
 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kepercayaan, 

kemudahan penggunaan dan risiko yang dirasakan berpengaruh secara simultan 

terhadap adopsi internet banking.  

2. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi internet banking sedangkan kepercayaan, 

risiko yang dirasakan tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi internet 

banking. Faktor – faktor yang menyebabkan kepercayaan dan risiko yang 

dirasakan tidak signifikan adalah pada kepercayaan dilihat dari tanggapan 

responden mengenai pernyataan bahwa keseluruhan  internet banking dapat 

dipercaya ada responden yang mengatakan tidak setuju sedangkan pada risiko 

yang dirasakan pada pernyataan terdapat kemungkinan terjadi gangguan saat 

melakukan transaksi internet banking CIMB Niaga.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Di lapangan, dalam memperoleh responden beberapa responden menolak untuk 

mengisi kuisioner karena alasan waktu. 

2. Keterbatasan peneliti untuk menyebarkan kuisioner kepada responden dosen 

yang sulit ditemui. 

3. Pada uji validitas sampel kecil ada  yang tidak valid yaitu pada risiko yang 

dirasakan. Pada uji reliabilitas sampel kecil ada dua yang tidak reliabel yaitu 

pada risiko yang dirasakan dan juga yang tidak reliabel adalah adopsi internet 

banking karena keterbatasan waktu maka tidak bisa mengganti item pernyataan.  

5.3   Saran 

Saran yang bisa diberikan antara lain untuk meningkatkan adopsi internet 

banking adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. CIMB Niaga harus bisa menunjukkan kepada nasabah bahwa penggunaan 

internet banking itu aman dan bisa memperkecil risiko yang diterima oleh 

nasabah dengan cara selalu mengingatkan kepada nasabah untuk tidak 

memberikan kepada siapapun pin atau username sehingga nasabah bisa 

memperkecil risiko. 

3. CIMB Niaga harus mengurangi tingkat terjadinya gangguan pada internet 

banking dengan cara menggunakan teknologi yang paling canggih. 
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4. CIMB Niaga harus membuat nasabah percaya bahwa menggunakan internet   

banking akan membantu transaksi perbankan dengan cara menjaga keamanan, 

kegunaan, kehandalan, privasi, dan situs lainnya. 
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